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Pendahuluan

Munculnya teknologi informasi telah mengubah masyarakat secara mendalam,
dengan munculnya media sosial yang berdampak signifikan terhadap norma budaya dan
perilaku etis. Di seluruh demografi, media sosial telah menjadi platform yang ada di mana-
mana untuk mengakses dan berbagi informasi. Selain berfungsi sebagai alat penting untuk
menyebarkan informasi kepada publik, media sosial, khususnya outlet berita, juga memikul
tanggung jawab penting untuk memandu wacana publik dan membina hubungan sosial
yang harmonis dalam masyarakat.

Media sosial telah menjadi platform interaksi online yang ada di mana-mana, dan
Instagram muncul sebagai pilihan populer untuk berbagi foto dan video. Platform ini
memungkinkan pengguna untuk menangkap dan menyempurnakan gambar dengan filter
digital dan membagikannya kepada khalayak luas. Munculnya media sosial, yang dipicu
oleh kemajuan teknologi informasi, telah mengaburkan batas antara ruang pribadi dan
publik, sehingga mendorong peningkatan partisipasi masyarakat dalam komunitas online
(Kuehn, 2021).

McQuail, sebagaimana dikutip Taufik Wal Hidayat, berpendapat bahwa media massa
memiliki kekuatan yang signifikan dengan mempengaruhi perhatian publik, membentuk
opini, mempengaruhi pilihan, dan mendefinisikan realitas masyarakat. Surat kabar, sebagai
media massa terkemuka, secara historis memainkan peran penting dalam membentuk
persepsi publik dan menyebarkan informasi di masyarakat (Taufik, 2019).

Komunikasi massa memanfaatkan teknologi modern untuk menyebarkan pesan ke
khalayak yang besar, anonim, dan beragam. Instagram, platform media sosial populer,
memfasilitasi berbagi foto dan video secara instan. Penelitian ini menggunakan teori Uses
and Gratifications, yang menyatakan bahwa khalayak secara aktif memilih dan
menggunakan media untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka. Mahasiswa,
misalnya, memanfaatkan Instagram untuk interaksi sosial, hiburan, dan pengumpulan
informasi. Platform ini juga melahirkan tren "ikoy-ikoyan", sebuah inisiatif berbagi sosial
yang dipopulerkan oleh influencer Arief Muhammad, di mana individu mencari bantuan
finansial atau materi melalui Instagram. Popularitas Instagram yang meluas di kalangan
pelajar menggarisbawahi pentingnya Instagram sebagai platform untuk hubungan sosial,
hiburan, dan perolehan pengetahuan.

Media sosial khususnya Instagram mempunyai peranan yang sangat penting dalam
kehidupan mahasiswa, termasuk mahasiswa jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI).
Meskipun mahasiswa KPI memperoleh pengetahuan tentang prinsip-prinsip komunikasi,
termasuk branding dan pengaruh media, pemahaman mereka tentang tren "ikoy-ikoyan"
mungkin terbatas. Meskipun mereka mungkin menyadari potensinya sebagai strategi
pemasaran, banyak siswa yang hanya melihatnya sebagai peluang untuk mendapatkan
keuntungan pribadi tanpa sepenuhnya mempertimbangkan implikasi jangka panjang dan
keberlanjutannya.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali persepsi mahasiswa Komunikasi Penyiaran
Islam (KPI) terhadap tren “ikoy-ikoyan” di Instagram. Secara khusus, penelitian ini akan
menyelidiki bagaimana para siswa memandang fenomena ini baik dari sudut pandang
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influencer maupun penggunaan Instagram mereka sendiri. Meskipun penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa pengguna Instagram termotivasi untuk berbagi foto
selfie karena keinginan untuk mendapatkan persetujuan sosial dan kepuasan pribadi,
penelitian ini akan mengkaji beragam perspektif mahasiswa KPI mengenai tren "ikoy-
ikoyan", dan mengakui bahwa tidak semua pengguna memandangnya dengan baik.

Metodologi

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan sebagai
metode alamiah. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang dilakukan secara utuh
kepada subjek penelitian dimana terdapat sebuah peristiwa dimana peneliti menjadi
instrumen kunci dalam penelitian, kemudian hasil pendekatan tersebut diuraikan dalam
bentuk kata-kata yang tertulis data empiris yang telah diperoleh dan dalam pendekatan ini
pun lebih menekankan makna daripada generalisasi (Angki, 2013).

Hasil dan Pembahasan
1. Persepsi Mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) Tahun 2020 dalam
Memahami Tren Ikoy-ikoyan di Sosial Media Instagram

Persepsi Mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) Angkatan Tahun 2020
tentang Tren Ikoy-ikoyan di Sosial Media Instagram @Arif Muhammad menjadi fokus
penelitian dalam upaya memahami dinamika tren digital dalam konteks mahasiswa
Komunikasi Penyiaran Islam (KPI). Rumusan masalah pertama, yaitu "Persepsi Mahasiswa
KPI Tahun 2020 dalam Memahami Tren Ikoy-ikoyan di Sosial Media Instagram," mengarah
pada pemahaman mereka tentang fenomena ikoy-ikoyan, sejauh mana pengertian dan
pemahaman mereka tentang tren ini berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang
dimiliki. Dengan memanfaatkan teori komunikasi sebagai landasan analisis, studi ini
bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana mahasiswa KPI 2020 menyikapi dan
memaknai tren

Ikoy-ikoyan, serta bagaimana hal itu tercermin dalam interaksi dan aktivitas mereka
di Instagram. Persepsi Mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) Angkatan Tahun 2020
terhadap tren ikoy-ikoyan di Sosial Media Instagram, khususnya yang terkait dengan akun
@Arif Muhammad, merupakan fokus penting dalam memahami dinamika interaksi sosial
dan penggunaan media digital di kalangan mahasiswa. Dalam kaitannya dengan teori
komunikasi, terdapat beberapa pandangan yang dapat menjelaskan persepsi tersebut. Teori
Uses and Gratifications mengemukakan bahwa individu menggunakan media sesuai dengan
kebutuhan dan keinginan mereka, sehingga persepsi mahasiswa KPI 2020 terhadap ikoy-
ikoyan mungkin dipengaruhi oleh kebutuhan mereka akan hiburan, informasi, atau
interaksi sosial. Jika tren ikoy-ikoyan secara konsisten muncul dalam feed mereka, hal itu
bisa memengaruhi persepsi mereka tentang pentingnya dan relevansi ikoy-ikoyan melalui
pengamatan dan interaksi dengan pengguna lain di media sosial. Jika mereka melihat
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rekan-rekan mereka aktif dalam ikoy-ikoyan dan merasakan manfaatnya, maka
kemungkinan besar persepsi positif terhadap tren tersebut akan meningkat.

2. Dampak Positif dan Negatif dari Tren Ikoy-ikoyan Terhadap Mahasiswa
Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) Tahun 2020

Frekuensi penggunaan Instagram oleh mereka adalah setiap hari, meskipun tidak
semua dari mereka aktif dalam tren ikoy-ikoyan. Terdapat perbedaan dalam persepsi
antara mahasiswa dan masyarakat umum terhadap tren ikoy-ikoyan ini. Mahasiswa
cenderung melihatnya dari sudut pandang yang lebih kritis dan analitis, sedangkan
masyarakat umum lebih cenderung menikmatinya sebagai hiburan semata. Namun, ada
kesepakatan bahwa tren ini memiliki dampak positif dalam meningkatkan engagement dan
interaksi di media sosial, serta memupuk rasa

kebersamaan dan kepedulian sosial. Komunitas pengikut yang solid terbentuk
sebagai hasil dari tren ini, meskipun kekuatan dan keberlangsungan komunitas tersebut
tergantung pada kelangsungan tren ikoy-ikoyan itu sendiri. Dampak jangka panjang dari
tren ini sangat bervariasi, mulai dari membangun jaringan yang saling mendukung hingga
mengurangi tingkat kepercayaan terhadap media sosial, terutama di kalangan mahasiswa.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun tren ikoy-ikoyan di Instagram
dinilai positif dalam meningkatkan interaksi dan membangun komunitas, ada juga
kekhawatiran tentang dampak jangka panjangnya terhadap kepercayaan dan
ketergantungan pada media sosial. Oleh karena itu, perlunya pendekatan yang seimbang
antara mengapresiasi inovasi dan mengelola risiko yang mungkin timbul dari tren ini.

Dalam pembahasan hasil wawancara terkait pendapat mahasiswa Komunikasi
Penyiaran Islam (KPI) angkatan tahun 2020 tentang tren Ikoy-lIkoyan di Instagram @Arif
Muhammad, terdapat pola umum yang dapat diidentifikasi dari berbagai respons yang
diberikan. Mayoritas dari responden menyatakan bahwa mereka melihat tren Ikoy-Ikoyan
sebagai sesuatu yang menarik dan kreatif. Mereka menikmati aspek kejutan dan interaksi
langsung dengan pengikut yang ditawarkan oleh tren tersebut. Namun, ada juga
kekhawatiran yang diungkapkan oleh sebagian responden terkait dampak jangka panjang
dari tren Ikoy-Ikoyan ini. Persepsi mahasiswa terhadap tren Ikoy-Ikoyan secara umum
tampaknya dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti frekuensi penggunaan Instagram,
definisi konsep Ikoy-lIkoyan, dan karakteristik unik dari tren tersebut. Mahasiswa yang
lebih sering terlibat dalam tren Ikoy-Ikoyan cenderung melihatnya secara positif, sementara
mereka yang jarang terlibat atau memiliki kekhawatiran tentang dampak jangka
panjangnya cenderung lebih skeptis.

Selain itu, terdapat perbedaan dalam persepsi antara mahasiswa KPI dengan
masyarakat umum terkait tren Ikoy-lkoyan ini. Mahasiswa cenderung melihatnya dari
sudut pandang yang lebih kritis dan strategis, sementara masyarakat umum lebih
cenderung melihatnya sebagai hiburan semata. Hal ini menunjukkan pentingnya konteks
sosial dan budaya dalam membentuk persepsi terhadap tren ini. Dari segi dampak, tren
Ikoy-Ikoyan dinilai memiliki dampak positif dalam meningkatkan interaksi dan
engagement di media sosial, namun juga dapat menimbulkan dampak negatif seperti
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kecemburuan sosial atau penyebaran informasi tidak akurat. Meskipun demikian, terdapat
kesadaran bahwa tren ini juga dapat memberikan manfaat jangka panjang, seperti
membangun komunitas yang solid dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya berbagi.

Tren ikoy-ikoyan memiliki dampak positif dan negatif yang signifikan terhadap
Mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) Tahun 2020. Secara positif, ikoy-ikoyan
dapat menjadi sarana untuk meningkatkan interaksi antar pengguna media sosial,
termasuk mahasiswa KPI 2020, dengan memberikan hadiah atau uang secara spontan. Hal
ini dapat menciptakan rasa kebersamaan dan solidaritas di antara mereka, serta
memperkuat jaringan sosial dalam komunitas mereka. Namun, di sisi lain, dampak
negatifnya juga tidak bisa diabaikan. Praktik ikoy-ikoyan yang berlebihan dapat
menciptakan persepsi yang salah tentang nilai dan tujuan sebenarnya dari aktivitas
tersebut. Mahasiswa KPI 2020 mungkin tergoda untuk menghabiskan waktu dan energi
yang berlebihan dalam mencari keuntungan dari ikoy-ikoyan, sehingga mengganggu fokus
mereka dalam belajar dan berkontribusi pada sosial lainnya.

Selain itu, adanya persaingan yang ketat dalam ikoy-ikoyan bisa memicu perasaan
cemburu dan iri di antara sesama mahasiswa, yang pada akhirnya dapat merusak
hubungan interpersonal dan menciptakan lingkungan yang tidak sehat di dalam
lingkungan kampus. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa KPI 2020 untuk memahami
dengan baik dampak positif dan negatif dari tren ikoy-ikoyan agar dapat mengambil sikap
yang seimbang dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan media sosial, serta tetap
menjaga keseimbangan antara kehidupan online dan offline. Dalam konteks keseluruhan
pembahasan, hasil wawancara menyoroti kompleksitas dari persepsi mahasiswa KPI
terhadap tren Ikoy-lkoyan di Instagram. Meskipun mayoritas menyambutnya dengan
positif, ada juga kekhawatiran dalam perbedaan interpretasi, dan pengalaman terkait tren
ini. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dapat menggali faktor-faktor yang memengaruhi
persepsi dan respons individu terhadap tren media sosial seperti Ikoy-Ikoyan, serta
implikasinya dalam konteks komunikasi dan identitas Islam di era digital.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mahasiswa, dapat disimpulkan
mahasiswa KPI umumnya memandang tren Ikoy-lkoyan sebagai gerakan positif yang
mempromosikan nilai solidaritas dan kepedulian sosial. Mereka mengapresiasi inisiatif ini
sebagai cara untuk membantu yang membutuhkan, meskipun ada kekhawatiran tentang
potensi penyalahgunaan dan motivasi. Tren Ikoy-lkoyan didefinisikan sebagai kegiatan
berbagi rezeki atau bantuan dari seorang influencer kepada pengikutnya melalui media
sosial Instagram, yang dianggap sebagai bentuk filantropi digital yaitu memberikan rezeky
berupa uang atau barang melalui influecer di media sosial. Frekuensi penggunaan
Instagram di kalangan mahasiswa KPI cukup tinggi, digunakan untuk hiburan, informasi,
interaksi, dan mengikuti tren sosial. Karakteristik unik tren ini meliputi interaksi langsung
antara influencer dan pengikut, keterbukaan dan kejelasan dalam proses pemberian
bantuan kepada penerima, dan penggunaan cerita pribadi untuk membangun narasi
emosional untuk menciptakan keterikatan emosional dengan audiens, sehingga mereka
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merasa lebih terhubung dengan kisah tersebut dan lebih terdorong untuk ikut serta dalam
kegiatan tersebut atau mendukungnya. Persepsi mahasiswa KPI lebih kritis dibandingkan
masyarakat umum mempertimbangkan aspek etis dan keberlanjutan tren ini. terlihat dalam
meningkatnya interaksi dan keterlibatan mahasiswa dalam konten digital yang dapat
membuka peluang untuk berbagi ide, informasi, dan pandangan secara lebih luas. Hal ini
dapat memperkaya pengalaman komunikasi mereka dan membantu memperluas jaringan
sosial serta meningkatkan keterampilan dalam berkomunikasi di ranah digital.

Dampak positif dan negatif dari tren ikoy-ikoyan di sosial media instagram termasuk
peningkatan kesadaran sosial, solidaritas, dan keterlibatan aktif pengguna, serta
penggunaan media sosial untuk tujuan positif. Dampak negatif meliputi potensi
penyalahgunaan, ketergantungan pada bantuan, masalah privasi, dan tekanan sosial.
Penyebaran informasi tidak akurat bisa menurunkan kepercayaan publik, menyebabkan
kebingungan, memicu konflik, dan mengurangi efektivitas bantuan. Tren Ikoy-lIkoyan
berhasil membentuk komunitas yang kuat di antara penggunanya, memperkuat ikatan
sosial dan mendorong kolaborasi. Tantangan keberlanjutan dan manajemen tetap ada,
namun komunitas ini dapat menjadi basis untuk kegiatan sosial lainnya. Selain itu, terdapat
juga dampak psikologis yang perlu dipertimbangkan, seperti rasa cemburu sosial atau
perasaan kurang dihargai jika tidak berhasil mendapatkan hadiah dari ikoy-ikoyan.
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